
2.7.2  Memetik Hikmah dari Nabi Musa. AS.) 

Nabi Musa As merupakan Nabi yang namanya sering disebut dalam Al-Qur’an. Nabi Musa As 

disebut kurang lebih sebanyak 125 kali, Wafat di usia 120 tahun. Allah mengirimkan 3 nabi untuk 

menyertainya (Nabi Harun sebagai Juru Bicara, Nabi Syuaib sebagai Penasehat Keluarga dan Nabi Khaidir 

sebagai Guru). Membawa misi mengislamkan Firaun raja diraja waktu itu sekaligus ayah angkat yang 

sangat berjasa bagi Nabi Musa AS. 

Selain itu, Nabi Musa As juga satu dari lima Nabi yang mempunyai sifat Ulul Azmi. Ulul Azmi 

sendiri merupakan golongan para Nabi pilihan yang mempunyai sifat ketabahan yang luar biasa dalam 

menyebarkan ajaran agama. Nabi Musa AS juga Nabi yang bergelar Kalimullah, karena menerima wahyu 

langsung dari Allah SWT tanpa melalui malaikat Jibril. 

Imam Ghazali dalam kitabnya Mukasyafatul Qulub mengisahkan dialog Nabi Musa AS dengan Allah 

Swt tentang amalan apa yang disukai oleh-Nya. Nabi Musa As pernah bertanya kepada Allah Swt, “Wahai 

Allah, aku sudah melaksanakan ibadah yang Engkau perintahkan. Manakah di antara ibadahku yang 

Engkau senangi, apakah shalatku?” 

Allah Swt kemudian menjawab, “Shalatmu itu hanya untukmu sendiri. Karena shalat membuat 

engkau terpelihara dari perbuatan keji dan munkar”. 

Kemudian Nabi Musa As bertanya lagi kepada Allah Swt, “Apakah dzikirku?” 

Lalu Allah Swt menjawab, “Dzikirmu itu untuk dirimu sendiri. Karena dzikir membuat hatimu 

menjadi tenang”. 

Nabi Musa As masih penasaran, dan mengatakan, “Apakah puasaku?” Kemudian Allah Swt 

menjawab, “Puasamu itu hanya untukmu saja. Karena puasa melatih diri dan mengekang hawa nafsumu?”. 

“Lalu ibadah apa yang membuat Engkau senang ya Allah?” Ucap Nabi Musa As. Kemudian Allah 

Swt menjawab, “Sedekah. Tatkala engkau membahagiakan orang yang sedang kesusahan dengan sedekah, 

sesungguhnya aku berada di sampingnya”. 

Dialog antara Nabi Musa As dan Allah Swt menunjukkan pada kita semua bahwa ibadah-ibadah 

seperti shalat, puasa, dzikir belum tentu membuat Allah Swt senang kepada kita, walaupun ibadah tersebut 

sangat tinggi nilai pahalanya. 

Mengapa demikian? Karena ibadah-ibadah tersebut hanya berdampak kepada diri manusia sendiri, 

tidak berdampak kepada orang lain. 

Sedangkan sedekah merupakan ibadah atau amal perbuatan yang bukan hanya berpahala tinggi bagi 

diri sendiri, tetapi juga dapat membuat bahagia orang lain yang sedang kesulitan dan membutuhkan uluran 

tangan dari kita. Amal perbuatan seperti inilah yang disenangi oleh Allah Swt. 

Bahkan Abdul Aziz bin Umair pernah berkata, “Shalat hanya mengantarkanmu sampai 

setengah perjalanan surga. Sedangkan puasa hanya mengantarkanmu hingga ke depan pintu surga, 

akan tetapi sedekah memasukkanmu ke dalam surga”. 

Seseorang yang hanya tekun shalat dan puasa, akan tetapi tidak mau bersedekah. Maka dia belum 

memenuhi syarat untuk masuk surga, karena orang-orang seperti ini hanya layak berada di pintu surga saja. 

Maka adanya sedekah menjadi penyempurna amal ibadah seseorang untuk mengantarkannya masuk ke 

surga. 

Para ulama besar Islam juga sering mengingatkan akan pentingnya sedekah. Karena bila seseorang 

hanya sibuk dengan ibadah ritual saja, seperti shalat, dzikir, puasa, haji dan lainnya. Maka jangan merasa 

puas bahwa telah menjadi dekat dengan Allah Swt, dan Allah Swt senang dengan kita. Karena ibadah 

tersebut belum sepenuhnya sebagai upaya untuk mencintai Allah Swt. 



Seandainya kita bertanya kepada Allah dengan pertanyaan yang sama, maka Allah akan menjawab 

“sedekah”. 

Dalam Alquran juga diungkapkan bahwa sedekah merupakan perkara yang paling ingin dilakukan orang 

yang meninggal seandainya dia dhidupkan lagi ke dunia. Allah Swt berfirman:  

رْتنَيِْٓ  ِ لَوْلََٓ اخََّ نْ قَبْلِ انَْ يَّأتْيَِ احََدكَُمُ الْمَوْتُ فَيقَوُْلَ رَبِّ ا رَزَقْنٰكُمْ مِِّ لِحِيْنَ وَانَْفِقوُْا مِنْ مَّ نَ الصّٰ دَّقَ وَاكَُنْ مِِّ   الِٰىٓ اجََلٍ قرَِيْبٍٍۚ فاَصََّ

“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada 

salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 

menunda (kematian) ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang 

yang saleh.” (QS Al Munafiqun ayat 10). 

Musa mengajukan pertanyaan yang kedua “Dimanakah bisa kujumpai Engkau ya Allah ?” 

Allah Swt. Menjawab “Jumpai Aku di tengah orang – orang lapar” 

Wallahu Alam’ 

 

https://republika.co.id/tag/sedekah

